BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang motivasi berprestasi
pada siswa tunanetra di SLB-A Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra
(PRPCN) Palembang subjek (AD, HR, FK, MS dan MR) ditemukan bahwa:

Subjek AD mengatakan bahwa yang memotivasi untuk selalu
berprestasi adalah keluarganya sendiri yang selalu menyemangatinya, dan
teman-temannya yang ada di SLB, subjek HR mengatakan bahwa yang
selalu memotivasinya untuk selalu berprestasi adalah biar dirinya tidak
bergantung pada orang lain, subjek juga tidak mau dianggap oleh orang
lain tidak bisa apa-apa atau direndahkan oleh orang, ia megatakan bahwa
ia bisa berprestasi layaknya orang yang normal, subjek FK mengatakan
bahwa yang memotivasinya untuk selalu berprestasi adalah adalah ia ingin
belajar yang benar biar berprestasi, subjek MS mengatakan bahwa ia ingin
menunjukkan kepada orang-orang bahwa, walaupun dengan keterbatasan
yang ia miliki ia bisa berprestasi, ia juga ingin menunjukkan kepada orang
lain juga bahwa walaupun dengan keterbatasannya itu bukanlah suatu
penghalang baginya untuk meraih apa yang ia inginkan, dan subjek MR
mengatakan bahwa yang memotivasi untuk selalu berprestasi adalah
orang tuanya yang sangat mendorongnya untuk lebih maju, lebih
berprestasi, Guru-guru yang sangat mensupot atau mendorong sesuai
bidang keahliannya masing-masing.

Dari ungkapan kelima subjek dapat di simpulkan bahwa hal yang
memotivasi subjek untuk berprestasi karena subjek ingin menjadi orang
yang mandiri, tidak mau direndahkan orang dengan keterbatasannya,
subjek ingin menunjukkan bahwa keterbatasan bukanlah suatu
penghalang baginya untuk meraih prestasi, walaupun dengan
keterbatasannya, ia bisa berprestasi, meraih apa yang diinginkan. Subjek
juga mendapatkan dukungan dari orang tua, keluarga, Guru, teman-
teman yang ada di SLB untuk selalu berprestasi.
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52 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
5.2.1 Bagi Penyandang Tunanetra

Bagi penyandang tunanetra semoga penelitian ini bisa menjadi

pemicu semangat untuk meraih prestasi pada diri penyandang tunanetra
karena pada dasarnya semua manusia telah dibekali kemampuan
meskipun dengan keterbatasan yang dimiliki.

5.2.2 Bagi pihak SLB-A Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra

(PRPCN) Palembang

untuk pihak SLB-A Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra
(PRPCN) Palembang, agar dapat memberikan bantuan dan dorongan
untuk para penyandang tunanetra berupa memenuhi fasilitas seperti
buku, dan media lainnya untuk mendukung proses pembelajaran. Selain
itu dapat mengembangkan semua siswa yang ada di SLB agar menjadi
siswa yang cerdas dan berprestasi.

5.2.3 Bagi masyarakat

Proses sosial dapat terjadi karena hubungan manusia dengan
manusia itu sendiri yang tidak hidup tanpa adanya bantuan dari orang
lain. Masyarakat yang baik sudah semestinya memiliki kepekaan untuk
mengetahui apakah dilingkungan mereka ada yang mengalami
keterbatasan khususnya keterbatasan pengelihatan. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran dari dalam masyarakat agar masyarakat lebih
paham bahwa mereka yang mengalami keterbatasan tidak harus dijauhi
bahkan diejek atau dihina, tetapi mereka seharusnya tetap diberi
semangat dan dukungan agar bisa bersosialisai dengan masyarakat
lainnya.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Suatu penelitian  bukanlah hasil sempurna yang bisa
menggambarkan suatu fenomena tanpa didukung oleh penelitian-
penelitian lainnya. Begitu juga dengan penelitian ini masih dikatakan jauh
dari sempurna. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan pengetahuan tentang motivasi berprestasi lagi pada
penyandang tunanetra lebih dalam lagi dengan menggunakan subjek
ataupun lokasi yang berbeda.
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